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ABSTRAK 
 
Salat sunah memiliki beragam macam, salah satu diantaranya adalah Salat Sunah 

Rawatib. Salat Rawatib ini dikerjakan setiap sebelum salat fardu maupun sesudahnya, sehingga 
memiliki dua jenis yang disebut Salat Sunah Qabliyah dan Salat Sunah Ba’diyah. Sebagaimana 
waktu pelaksanaannya yang mengikuti salat fardu tersebut, maka Imam  an-Nawawī 
menganggap pantasnya Salat Sunah Rawatib diterapkan juga pada Salat Jum’at, baik yang 
Rawatib Qabliyah maupun Ba’diyah, karena Salat Jum’at juga merupakan salat yang 
hukumnya fardu. Sedangkan Ibnu Qayim al-Jauziyah menganggap bahwa Salat Jum’at itu 
memiliki keunikan tersendiri,  kefarduannya tidak bisa disamakan dengan salat fardu lima 
waktu, sehingga tidak boleh mengiringinya dengan Salat Sunah  Rawatib, terutama pada Salat 
Rawatib Qabliyah Jum’at yang memang menurutnya tidak terdapat dalil secara jelas untuk 
menetapkan keberadaannya, berbeda dengan Salat Rawatib Ba’diyah yang memang ada hadis 
yang menyebutkan keberadaannya.   

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka atau library research, yakni 
sebuah penelitian yang menitikberatkan pada pengumpulan literatur baik  berupa buku, jurnal, 
artikel, dan karya-karya tulis ilmiah lain yang berkaitan dengan Salat Sunah Qabliyah Jum’at, 
juga buku-buku karya  kedua imam yang menjadi subjek pembahasan .  Data-data yang 
diperoleh akan diuraikan lebih lanjut dan  dianalisa, oleh karena itu penilitian ini bersifat 
deskriptif-analisis. Penelitian ini menggunakan pendekatan yang berbasis Ushul Fiqh, dengan 
teori Dalālah al-Lafaż , dan karena di dalam obyek kajiannya terdapat dua dalil yang 
berlawanan maka juga digunakan teori Ta’āruḍ al-‘Adillah. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa antara Imam an-Nawawī dan Ibnu Qayim al-
Jauziyah melandaskan argumennya masing-masing dengan menggunakan dalil dan istinbāṭ 
yang berbeda. Imam an-Nawawī  berhujjah dengan hadis dari Ibnu Mughaffal, yang apabila 
hadis tersebut dipahami berdasarkan jalan Isyārah an-Naṣ berkesimpulan pada adanya Rawatib 
Qabliyah Jum’at. Berbeda dengan Ibnu Qayim al-Jauziyah yang melandaskan argumennya 
pada hadis Ibnu Umar, yang apabila hadis tersebut dipahami berdasarkan jalan Ibārah an-Naṣ 
berkesimpulan pada  ketiadaannya Rawatib Qabliyah Jum’at. Kedua hadis yang berlawanan 
bisa digunakan dalam kondisi-kondisi tertentu, dalam artian hadis Ibnu Mughaffal digunakan 
sebagai hujjah bagi seseorang yang tidak khawatir akan tertinggal takbīrah al-iḥrām bersama 
imam, sedangkan bagi orang yang khawatir tertinggal, maka cukup untuk menyimak khutbah 
saja.   

Kata Kunci : Salat Rawatib Qabliyah Jum’at, Imam an-Nawawī, Ibnu Qayim al-Jauziyah, 
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PENGESAHAN TUGAS AKHIR 

 

  



vi 

 

 

 

MOTTO 

 

“Lamun ta Satiti, Ngastuti, lan Ngati-Ngati, uga linambaran sipat Tatak, Tekun, Teken, 

mesthi bakale TEKAN” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi huruf Arab-Latin (peralihan kosakata bahasa Arab pada bahasa lain), yang 

dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

Al ا īf Tidak dilambangkan  

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ S (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Hâ’ Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh K dan H خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan Ye ش

 Sâd Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص
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 Dâd Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Tâ’ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Zâ’ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

A‘ ع īn ‘ Koma terbalik ke atas 

 Gaīn G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‘El ل

 Mīm M ‘Em م

 Nūn N ‘En ن

 Wāwu W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 
ٌ
دَة ِ�ّ	َ

َ

�ُ Ditulis Muta’addidah 

 
ٌ
ة َّ��ِ Ditulis ‘Iddah 
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C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila Tā Marbūṭah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya. 

 
ٌ
��َ

ْ
��ِ Ditulis Ḥikmah 

 
ٌ
��َ�ْ�ِ Ditulis Jizyah 

2. Bila Tā Marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al ’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h 

وِ�َ��
َ
���اَ��َ

َ
ءِ �  Ditulis Karāmah al-Auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek 

 Fatḥah ـَ
Ditulis A 

 Kasrah ـِ
Ditulis I 

 Ḍammah ـُ
Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fatḥah+Alif 

 
ٌ
� َّ�!ِ"ِ��َ 

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 
Fatḥah+ Ya’ mati Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 
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# َ$%
ْ
&

َ
' 

3 
Kasrah+ Ya’ Mati 

 (ٌ�ْ�ِ
َ

� 

Ditulis 

Ditulis 

Ῑ 

Karīm 

4 
Ḍammah+ Wawu mati 

�وْضٌ ُ
ُ
* 

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fatḥah+ya’ mati 

 (ْ
ُ

�
َ
+,ْ-َ 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 
Fatḥah+ Wawu mati 

ْ/لٌ 
َ
0 

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan tanda apostrof 

(‘) 

1  (ْ
ُ



ْ
أ1

َ
 Ditulis A’antum أ

2  (ْ
ُ
'�ْ

َ
�

َ
3�

ْ
5ِن

َ
� Ditulis La’in Syakartum 

 

H. Kata Sandang Alīf+L ām 

1. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan Al. 
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ُ

�آنْ
ُ

7
ْ
�

َ
 Ditulis al-Qur’ān أ

سُ 
َ
��7ِ

ْ
 Ditulis al-Qiyās ا�

 

2. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan huruf l (el)-nya. 

َ��ءُ   Ditulis as-Samā ا�9َّ

 
َّ

ْ�ُ; ا�:  Ditulis as-Syams 

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).  

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

وِيْ%ا$ُ#ُ"وْضِ 
َ
 Ditulis Żawȋ al-furūḍ ذ

 'ِ ْ,ُ+%ا$ُ*(َّ
َ
 Ditulis Ahl as-Sunnah أ

 

K.  Pengecualian 

        Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus Umum 

Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh penerbit, 

seperti judul buku al-Hijab, Fiqh Siyasah, Fiqh Muamalah dan sebagainya. 
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c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara yang 

menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukuri Soleh dan 

sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya  Hidayah, Mizan, 

Al-Ma’arif dan sebagainya. 
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KATA PENGANTAR 

 

 ��� الله ا����� ا�����

���ء و ا������� ����� و����� ���� و ��� ��ا���� ( رب ا�&����� و ا�%#ة و ا��#م ��� أ �ف ا
أ�� �&� , أ �0 أن � إ�+ إ� الله و أ �0 أن ����ا ر��ل الله, ا�+ و أ,���+ أ*�&��  

Segala puji dan syukur  senantiasa penulis haturkan ke hadirat Allah SWT atas segala 

limpahan berkah  kesehatan, kenikmatan, rizki, dan perotolongan., kepada seluruh makhluk-
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BAB 2 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Salat terbagi menjadi dua macam jika dilihat dari segi hukumnya, yakni salat fardu 

dan salat sunah. Salat fardu  merupakan salat yang diperintah secara tegas  dan ditetapkan 

berdasarkan dalil-dalil yang sudah termaktub dalam Al-Qur’an sebagai sumber hukum 

tertinggi dalam Islam. Sedangkan salat sunah merupakan salat yang perintahnya berangkat 

dari pemahaman atas sunah Nabi Muhammad Saw baik sunah yang berupa ketetapan, 

perbuatan, atau ucapan yang kesemuanya termaktub pada kitab hadis. Jadi, salat sunah ini 

keberadannya di luar salat yang diwajibkan Allah SWT dan berfungsi sebagai tambahan 

atasnya, sehingga biasa disebut juga dengan salat nawāfil  atau taṭawwu’.1 

Secara waktu pelaksanannya, salat fardu dibagi menjadi lima waktu dalam satu hari 

yakni: pada pagi sebelum fajar terbit disebut Salat Subuh, pada siang hari ketika matahari 

sudah lengser dan panjang bayangan sama dengan bendanya disebut Salat Zuhur, pada 

sore hari sebelum matahari terbenam disebut Salat Asar, pada awal malam ketika matahari 

baru tenggelam disebut Salat Maghrib, dan pada malam gulita dinamakan dengan Salat  

Isya’.2  

Sedangkan salat sunah memiliki jenis yang sangat beraneka ragam.  Meskipun salat 

sunah  hanya berupa anjuran saja, dalam artian tidak ada tuntutan balasan ketika 

meninggalkannya, namun ia sangat berperan penting di dalam menambah aspek 

                                                           
1  Wahbah Zuhaili, al-Fiqh Asy-Syāfi’ ī al-Muyassar (Fiqih Imam Syafi’i), Ⅰ , terj. Muhammad Afifi 

dan Abdul Hafiz, Cet 1, (Al-Mahira: Jakarta, 2010), hlm. 290.    

 
2  Muhammad bin Ismā’ īl al-Amīr as-Ṣan’ānī, Subul as-Salām al-Mūṣilati il ā Bulūgh al-Marām,   Cet 

2, (Bait al-Afkār al-Dauliyah: Riyadh, 2004), hlm. 123. 
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ketaqwaan seorang muslim. Ibnu Mas’ud pernah menemukan perintah salat sunah di 

dalam al-Qur’an, yakni pada QS. Al-Insyirāḥ ayat 7-8: 

%﴿%/ْ0َ1ْ2
َ
3%4َ5ْ"َ

َ
ا3%

َ
6ِذ

َ
3٧ 

َ
ْ/%﴿%﴾%وَإ8ِ

َ
2ر5ْ

َ
3%;َ ﴾٨ٰ?%رَّ=ِ  

Dari Al Baghawī, Ibnu Mas’ud menafsiri ayat ini “ apabila kamu telah selesai 

menunaikan ibadah-ibadah fardu, tunaikanlah qiyām al-lail dengan sungguh-sungguh”3 

Selain beberapa macam  salat fardu dan salat sunah di atas, umat Islam juga 

mengenal satu macam  salat yang keutamannya tidak kalah dari keutamaan-keutamaan 

salat fardu lima waktu, yakni Salat Jum’at. Salat Jum’at dilaksanakan  satu minggu sekali 

pada siang hari Jum’at, yakni sejak matahari tergelincir hingga ukuran bayangan suatu 

benda sama dengan bendanya .  Keempat ulama mazhab masyhur seperti Imam Ḥanafī, 

Imam Māliki, Imam Syāfi’ ī, dan Imam Ḥanbali semuanya meletakkan argumen atau satu 

pendapat bahwa Salat Jum’at hanya sah dikerjakan secara berjamaah.4.  

Kemiripan waktu pelaksanaan Salat Jum’at dengan salat fardu Zuhur,  

mengakibatkan banyak umat Islam yang menganggap bahwa Salat Jum’at adalah 

pengganti Salat Zuhur dihari Jum’at. Berangkat dari anggapan tersebut umat Islam terbagi 

menjadi  2 pendapat. Yang pertama menganggap bahwa Salat Jum’at merupakan 

pengganti Salat Zuhur, secara tidak langsung mereka juga menerapkan hukum-hukum 

penyerta Salat Zuhur pada Salat Jum’at. Sebaliknya, yang kedua, ada ulama’ yang 

menganggap bahwa Salat Jum’at merupakan salat yang berdiri sendiri dan bukan 

pengganti Salat Zuhur, maka konsekuensinya mereka tidak meletakkan hukum-hukum 

penyerta Salat Zuhur pada Salat Jum’at. 

                                                           
3  Ibnu Mas’ud, Tafsir Ibnu Mas’ud, Pentahqiq: Muhammad Ahmad Isawi, (Pustaka Azzam: T.Tp, 

T.T.) , hlm. 1085. 
 
4  Abdurrahman al-Jāziri, al-Fiqh ‘ala al-Mażāhib al-Arba’ah (Fikih Empat Madzhab), Ⅰ , terj. Syarif 

Hademasyah dan Luqman Junaidi, (Mizan Publika: Jakarta, 2010)  hlm. 370. 
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Pemahaman umat Islam tersebut sedikit banyaknya berdampak pada aspek cabang 

(furū’iyah) yang ada pada Salat Jum’at. Dampak yang dimaksud  pada konteks ini adalah 

perbedaan pendapat dikalangan umat Islam. Beberapa contoh yang nyata terjadi di 

masyarakat, seperti perbedaan akan jumlah azan yang dikumandangkan pada saat Salat 

Jum’at, jumlah minimal jamaah Salat Jum’at, keberadaan Salat Sunah Rawatib Qabliyah 

Jum’at, dan lain-lain.     

Setelah ditelusuri lebih lanjut, ternyata perbedaan pendapat seputar Salat Jum’at 

sudah terjadi sejak dahulu.  Sebagaimana penelitian-penelitian ilmiah terdahulu banyak 

yang memunculkan permasalahan seputar Salat Jum’at. Namun, diantara banyaknya 

permasalahan yang dikaji, masih sangat minim yang membahas tentang Salat Sunah 

Qabliyah Jum’at. Perlu diketahui, bahwa Salat Sunah Qabliyah Jum’at yang dimaksud 

disini adalah seperti Salat Sunah Qabliyah Zuhur atau  termasuk kedalam Salat Sunah 

Rawatib (Salat sunah yang mengikuti salat fardu)5 dan bukanlah Salat Taḥiyyah al-Masjid 

pun juga bukan salat sunah  mutlak yang dikerjakan sebelum melaksanakan Salat Jum’at.  

Perbedaan pendapat tersebut mencakup soal ada atau tiadanya Salat Sunnah 

Qabliyah Jum’at. Biasanya Salat Sunah Qabliyah Jum’at ini dilaksanakn setelah azan 

pertama, dan terkadang anjuran ini diserukan oleh sang Bilal6 secara langsung. Namun 

bagi mereka yang tidak menerimanya, mereka akan tetap duduk khidmat hingga khatib 

menyelesaikan khutbahnya.  Hal ini menjadikan terlihat kurang keserasiannya antara 

jamaah Salat Jum’at di dalam masjid, dimana Salat Jum’at yang seharusnya dijadikan 

ajang untuk melihatkan kesatuan umat Islam harus terganggu dengan adanya keberbedaan 

ini. Bagi orang yang masih awam dalam beragama ditakutkan hanya bertaqlid buta dengan 

                                                           
5  Muhammad Shalikhin, Panduan Salat Sunnah Lengkap, (PT.Elex Media Komputindo: Jakarta, 

2013), hlm. 27. 
 
6  Bilal adalah sebutan bagi seseorang yang ditugaskan mengumandangkan azan Salat Jum’at dan 

membacakan Tarqiyyah (bacaan yang mengiringi naiknya khatib di atas mimbar), sehingga terkadang Bilal juga 
disebut sebagai Muraqqī.  
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mengerjakan Rawatib Qabliyah Jum’at berdasarkan anjuran sang Bilal. Kemudian 

ditakutkan pula bahwa Rawatib Qabliyah Jum’at ini tidak pernah dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad sekalipun, sehingga akan membawa pada kesan mengada-ada atas nama nabi.  

Pada permasalahan Salat Sunah Qabliyah Jum’at ini, penulis mendapati ada 

perbedaan pendapat antara ulama salaf yang namanya sangat masyhur di masyarakat 

Islam, yakni,   Imam an-Nawawī dan Ibnu Qayim al-Jauziyah.  Dari hasil bacaan awal, 

penulis menemukan argument dasar Imam an-Nawawī dan Ibnu Qayim al-Jauziyah, 

sebagaimana berikut ini:         

Menurut Imam an-Nawawī  di dalam Salat Jum’at itu terdapat Salat Sunnah 

Qabliyah sebagaimana adanya dalam Salat  Zuhur7. Imam an- Nawawī berargumen 

dengan hadis Nabi ; 

%AْBَ%،
َ
AِBَ%،IٍJْKَ%اEَFْ"َGُ%AِGْة

َ
L%AْBَ%،NٌOLَِو%'P2Qَ

ُ
َ(2%أRG%أ

َ
S َّETَ%:2لV%,'XYZ%[\أ%"ِ

ْ
]Gَ%RGُ

َ
SET(2%أ

% ِ̂
َّ
2لَ%رRQَُلُ%ا$_

َ
V%:َ2ل

َ
V%،[ àbا%+ِ َّ#cَ

ُ ْ
bا%AِGْ% ِ̂

َّ
EِXْBَ%:dَ%ا$_

َّ
_Qََو% ِ̂ Oْ

َ
_Bَ%ُالله%?

َّ
fgَ» 

َ
%آذ ِ+ّ

ُ
j%َنkْGَ%ِنkْ1َا

2Zَ%Aْءَ 
َ
bِ%%:'ِ

َ
l$ِ2 َّl$ا%mn%َ2ل

َ
V% َّd

ُ
S%،ٌة

َ
ogَ%ِنkْ1َا

َ
%آذ ِ+ّ

ُ
j%َنkْGَ%،ٌة

َ
ogَ«٨  

Hadis ini diriwayatkan dari Ibnu Abi Syu’aibah, dan diriwayatkan oleh Imam 

Bukhari dan Muslim dengan redaksi yang hampir sama, hanya saja  dalam riwayat Muslim 

lebih ringkas dengan menyebutkan di akhir matan “pada kali ketiga, beliau bersabda: bagi 

yang mampu” 

                                                           
7  An-Nawawī, Al-Majmū’ Syarḥ al-Muhażab, (Bait al-Afkār al-Dauliyah: Riyadh, 2005). Hlm. 778 
  
8 Al-Bukhāri, Ṣaḥīḥ al-Bukhāri ,  1, Cet.1, (Dār at-Tā’ṣīl: Kairo, 2012),  hlm. 592, Hadis no. 635, 

“Bab: Baina kulli ażānain ṣalātun liman syā’a”  dan Muslim, Ṣaḥīḥ Muslim,  2, Cet.1, (Dār at-Tā’ṣīl: Kairo, 2014), 
hlm. 574, Hadis no. 839. “Bab: Baina kulli ażānain ṣalātun”. 
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Sedangkan Ibnu Qayyim berpendapat bahwa di dalam Salat Jum’at tidak 

disunnahkan atau malah tidak ada Salat Sunnah Qabliyah Jum’at sebagaimana adanya 

pada Salat Zuhur9. Beliau menambahkan dalil berupa hadis nabi ;     

%AِGْا%AِBَ%،Nٌ3ِ21َ%21َqَrَsْ
َ
2لَ:%أ

َ
V%، ِ̂

َّ
َ(EِOْXَBُ%AْBَ%،EٍOtِQَ%AُGْ%uvَwْxَ%2%ا$_

َ
S َّETَ%:َ2ل

َ
V%،ٌد َّE*َPُ%2)َ

َ
S َّETَ

2لَ:%
َ
V%،2JَyُzْBَ% ُ̂ َّ

َ}%ا$_ JَBُ» 4ُOَْ"%رَ{|ِ
َّ
_gَ%% NَPَ%%%?

َّ
fgَ% ِ{ّ~ِ %%اللهُ%%ا$(َّ ِ̂ Oْ

َ
_Bَ%% dَ

َّ
_Qََن%%%وkْ�َEَ�ْ�َ%%%%

 +َXْ
َ
V%%%نِ%اkْ�َEَ�ْ�ََو%،"ِKْ

ُّ
Kِْ"،%وkْ�َEَ�ْ�ََنِ %$�

ُّ
cِْ"بِ،%وkْ�َEَ�ْ�ََنِ%%%Eَtْ�َ%ا$�

َ
bا%Eَtْ�َ% Eَtْ�َ%%%،ِ2ء�َtِ$ا

10« ِ̂ �ِYْGَ%[#ِ
َ
�2ء3%َُtِ$بُ%وَا"ِcْ

َ
b2%ا َّP

َ
�

َ
3%،'ِtَJُ�ُا�%Eَtْ�َ%% ِنkْ�َEَ�ْ�ََو 

Jadi, hipotesa awal penulis dalam memahami penukilan hukum (istinbāṭ) keduanya 

dapat disebutkan sebagai berikut: Imam an-Nawawī memahami lafaz matan dari hadist 

Ibnu Mughaffal dengan pemahaman iltizami. Sedangkan Ibnu Qayyim memahami lafaz 

matan hadist Ibnu Umar dengan menggunakan pemahaman secara tersurat. Jadi selain 

berbeda dari segi dalil hukum kedua ulama’ tersebut juga berbeda secara istinbāṭ 

hukumnya. Untuk mendapatkan kesimpulan dari hipotesa penulis, maka penulis mencoba 

mengangkat permasalahan dari pemaparan di atas dalam tugas akhir/Skripsi  dengan judul 

“STUDI PERBANDINGAN HUKUM SALAT SUNAH QABLIYAH JUM’AT MENURUT 

IMAM AN-NAWAWĪ DAN IBNU QAYYIM AL-JAUZIYAH DALAM PANDANGAN 

MAZHAB HANAFI”.    

B. Rumusan Masalah 
 

Berkaitan dengan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas , penulis mencoba 

membatasi pembahasan penelitian ini dengan meletakkan tiga rumusan masalah pokok, 

yakni sebagai berikut:   

                                                           
9  Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Zād al-Ma’ād fī Hadī Khair al-‘Ibādi, 1, (Al-Risālah: Beirut, Lebanon, 

1998) , hlm. 419  
 

10  Al-Bukhāri, Ṣaḥīḥ al-Bukhāri , jilid 2, hlm. 171, Hadis no. 1179, “Bab: al-Taṭawwu’ ba’da al- 
maktubah” dan Muslim, Ṣaḥīḥ Muslim, jilid 2, hlm. 466, Hadis no. 730. “Bab: al-Tanaffil bi al-laili wa al-nahāri” 
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1. Bagaimana metode istinbāṭ hukum dari pendapat Imam an-Nawawī dan Ibnu 

Qayyim al-Jauziyah ? 

2. Apa yang melatarbelakangi keberbedaan istinbāṭ hukum antara Imam an-Nawawī 

dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah? 

3. Bagaimana kompromi dan titik temu diantara ke dua pendapat yang berlawanan 

tersebut? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Bertolak dari uraian singkat pada poin latar belakang yang kemudian dikerucutkan 

kembali di dalam poin rumusan masalah, maka terpampang jelas maksud atau tujuan 

dilakukannya penelitian ini. Beberapa diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimanakah metode istinbāṭ hukum yang digunakan Imam 

an-Nawawī dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam menentukan kedudukan Salat 

Sunnah Qabliyah Jum’at.  

2. Untuk mengetahui latar belakang keberbedaan pola pemikiran atau istinbāṭ 

hukum keduanya dalam permasalahan Salat Sunnah Qabliyah Jum’at.  

Adapun manfaaat yang diharapkan dari penulisan ini, seperti: 

1. Memberikan konstribusi dalam perkembangan penelitian-penelitian ilmiah 

yang berorientasi pada kajian keislaman. 

2. Diharapkan sedikit banyaknya penelitian ini dapat dijadikan refrensi  bagi  yang 

sedang atau ingin menambah pengetahuan terkait tema penelitian ini. 

 

D.  Telaah Pustaka   

Telaah pustaka merupakan bagian dari sebuah karya tulis ilmiah yang tidak dapat 

ditinggalkan. Di dalamnya memuat beberapa literasi seperti jurnal, buku, artikel, skripsi 

dan sebagainya yang bertopik sama dengan karya tulis yang akan dibuat. Hal ini berguna 
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untuk mendeteksi  perbedaan dan persamaan dengan peneltian sebelumnya. Karena 

peneltian itu haruslah berbeda, dan dengan mempunyai corak sendiri dapat memperluas 

khazanah keilmuwan walaupun pada topik yang sama.  

Adapun kajian-kajian ilmiah tentang Salat Sunnah Qabliyah Jum’at sangatlah 

minim sekali, karena permasalahan ini hanya merupakan salah satu dari sekian 

banyaknya permasalahan cabang yang mengiringi Salat Jum’at. Berikut adalah beberapa 

kajian ilmiah yang berkaitan dengan Salat Jum’at:  

Pertama, penelitian oleh Rizky Muktamirul Khair tahun 2018 yang berjudul 

“Kedudukan Salat Sunnah Qabliyah Jum’at dalam Pemikiran Hukum Imam an-

Nawawī”.11 Jurnal ini membahas pemikiran hukum Imam an-Nawawī, dalam artian 

istinbāṭ hukum yang digunakan Imam an-Nawawī untuk mengeluarkan ḥujjah syar’iyyah 

tentang kesunnahan Salat Sunnah Qabliyah Jum’at, beserta waktu pelaksanaannya. 

Penelitian ini menitikberatkan pembahasannya pada aspek teori pen-qiyas-an untuk 

mengkhususkan dalil yang bersifat umum. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Imam 

an-Nawawī mentakhsis keumumam hadis dengan menggunakan qiyas terhadap Salat 

Zuhur, dan ini merupakan qiyās yang sah dikalangan Mazhab Syāfi’i, karena menurut 

mereka qiyās itu berlaku pada seluruh perkara syari’at apabila perkara-perakara tersebut 

memnuhi syarat-syarat qiyās. Perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

adalah terletak pada objek dan teori yang digunakan. Pada penelitian ini penulis mencoba 

menggunakan dua objek penelitian yang antara satu sama lain memiliki corak pemikiran 

khusus dan terlihat bertolak belakang, yakni cara istinbāṭ hukumnya Imam  an-Nawawī 

dan Ibnu Qayim al-Jauziyah terkait eksistensi Rawatib Qabliyah Jum’at. Sedangkan 

                                                           
11  Rizky Muktamirul Khair, Kedudukan Salat Sunnah Qabliyyah Jum’at dalam Pemikiran Hukum 

Imam al-An-Nawawi, Al Istinbath: Jurnal Hukum Islam, Vol. 3: 2 (2018). 
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perbedaan dari segi teori untuk menganalisis, penulis menggunakan teori Dalālah al-

Lafaẓ, dan al-Jam’u wa at-Taufīq. 

Kedua,  penelitian oleh Ahmad Norudin Bin Che Min tahun 2017 yang berjudul 

“Hadis-Hadis Tentang Perintah  Salat Sunnah Tahiyyatul Masjid dan Kewajiban 

Mendengarkan Khutbah Jum’at”12. Skripsi ini memfokuskan pemaparan dalam lingkup 

hadis-hadis yang terlihat bertolak belakang, yakni antara hadis perintah mendengarkan 

atau memperhatikan khutbah Jum’at dengan perintah mendirikan Salat sunah tahiyatul 

masjid. Sehingga konsekuensinya adalah penggunaan teori analisis sanad dan matan, dan 

berkesimpulan bahwa kedua hadis tersebut ṣaḥiḥ serta mayoritas perawinya ṡiqah dan 

‘adil . Dalam artian meskipun keduanya bertolak belakang namun kedua-duanya dapat 

dijadikan sandaran hukum atau ḥujjah. Maka dua hadis tersebut dapat diamalkan sesuai 

dengan keyakinan hati masing-masing, hanya saja lebih baik untuk melakukan salat 

sunnah terlebih dahulu jika kehadirannya diawal khutbah dan dianjurkan mempersingkat 

salat sunah tersebut. Perbedaan dengan penelitian penulis terletak pada objek kajiannya. 

Objek kajian yang akan penulis kaji adalah perihal Salat Sunah Qabliyah Jum’at sebagai 

persamaan atas Rawātib Qabliyah Zuhur. Jadi bukan tentang Salat Sunah Taḥiyyah al-

Masjid, walaupun sama-sama dilakukan sebelum mendirikan Salat Jum’at. 

 Ketiga, penelitian oleh Muhibbun Sabri tahun 2019 yang berjudul “Pemahaman 

Masyarakat Terhadap Keutamaan Salat Jum’at (Studi Kasus di Gampong Pisang 

Kecamatan Labuhan Haji Kabupaten Aceh Selatan)”13 . Penelitian ini menggunakan 

metode field research (penelitian lapangan), sehingga data-data primer yang digunakan 

                                                           
12 Ahmad  Norudin Bin Che Min,  “Hadis-Hadis Tentang Perintah Salat Sunnah Tahiyatul Masjid 

dan Kewajiban Mendengarkan Khutbah Jum’at (Studi Analisis Sanad dan Matan)”, Skripsi mahasiswa Universitas 
Islam Negeri Raden Intan, (Lampung, 2017). 

 
13   Muhibbun Sabri,   “Pemahaman Masyarakat Terhadap Keutamaan Salat Jum’at”, Skripsi 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, (Aceh, 2019). 
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adalah hasil dari pengamatan lapangan, yang biasa dilakukan dengan wawancara 

narasumber. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat yang dijadikan 

objek penelitian itu sebagian besar sudah mengetahui akan keutamaan-keutamaan Salat 

Jum’at, namun mereka hanya sebatas mengetahui saja atau dengan kata lain kurang 

menjiwai sepenuh hati akan keutamaan Salat Jum’at. Hal ini berakibat pada 

terabaikannya hikmah-hikmah yang tersembunyi maupun terlihat secara kasat mata, 

seperti mengambil pelajaran dari materi khutbah, tumbuhnya rasa kebersamaan yang kuat 

sebagai sesame muslim , dan lain-lain. Penelitian ini berorientasi pada aspek keutamaan 

Salat Jum’at secara menyeluruh, sedangkan dalam penelitian penulis lebih terfokus pada 

salah satu cabang yang menyertai Salat Jum’at.  

Keempat, penelitian oleh Suriyani tahun 2019 yang berjudul “ Pandangan Empat 

Mazhab Terhadap Salat Jum’at”.  Penelitian ini mengulas kembali tentang pandangan-

pandangan ulama mazhab 4, yakni Imam Ḥanafī, Imam Māliki, Imam asy-Syāfi’ ī, dan 

Imam Aḥmad bin Ḥanbal terkait Salat Jum’at secara umum. Hasil yang di dapat dari 

penelitian ini berupa penjabaran tentang syarat sah, syarat wajib, syarat khutbah, dan 

rukun khutbah. Keberbedaan pendapat ulama mazhab terdapat pada syarat sah, syarat 

khutbah, dan rukun khutbah. Khusus pada syarat wajib tiada perbedaan pandangan dalam 

kalangan ulama mazhab. Mereka semua sepakat akan kriteria seseorang yang dibebani 

kewajiban salat, yakni Islam, baligh, berakal, laki-laki, tanpa udzur, tetap dalam negeri, 

dan merdeka. Penelitian ini juga berbeda  dengan penelitian penulis dari berbagai hal,  

seperti: penelitian ini membahas ketentuan Salat Jum’at secara umum sedangkan penulis 

akan mengambil satu unsur dari Salat Jum’at saja. 14  

                                                           
14  Suriyani, “ Pandangan Empat Madzhab Terhadap Salat Jum’at”, Skripsi mahasiswi Institut Agama 

Islam Negeri Palangkaraya, ( 2019). 
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E. Kerangka Teoretik 

1. Dalālah al-Lafaż 

Dua sumber utama hukum Islam , yakni al-Qur’an dan Hadis yang keduanya 

merupakan petunjuk (dalil) utama kepada hukum Allah SWT. Kedua-duanya 

diturunkan  menggunakan bahasa Arab agar mudah dipahami oleh bangsa Arab 

(bangsa yang dituju pertama kali oleh al-Qur’an dan Hadis), sehingga mereka dapat 

mengambil pelajaran, hikmah, serta penjelasan hukum Allah dengan baik. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Az-Zukhruf ayat 4  berikut :  

 
ُ
_�ِtْ

َ
�%dْ

ُ
]

َّ
_tَ

َ
$%2 َّO=ِ"َBَ%21ً%ٰء"ْ

ُ
V%^

َ
)ٰ

ْ
_tَ�َ%2 Rنَ%إ1َِّ   

Walaupun berbahasa Arab, namun seorang muslim dalam menjadikan keduanya 

sebagai hujjah tetap harus mengetahui metode atau alat bantu penukilan hukum. Alat 

bantu ini dapat berupa qiyas, istiḥsān, istiṣlāḥ, dan sebagainya, yang oleh ulama-ulama 

ushul sering disebut sebagai metode istinbāṭ hukum (ijtihad). Jadi kedua sumber 

tersebut memuat prinsip-prinsip dasar hukum Islam, dan dapat dikatakan Al-Qur’an 

dan Hadis hanya memberikan penjelasan secara universal atau global saja.15 Pada 

setiap problem itu, al-Qur’an  dengan landasan hukumnya yang umum dapat 

memberikan kesempatan untuk lebih diperinci dan dikembangkan dalam era  maupun 

permasalahan tertentu. Dengan demikian al-Qur’an selalu memperoleh kelayakannya 

di setiap waktu dan tempat, karena Islam adalah agama yang abadi. 16  

                                                           
15  Izomiddin, Pemikiran dan Filsafat Hukum islam, cet. 1, (PRENADAMEDIA GROUP: Jakarta, 

2018), hlm.  45-46. 
 

16  Mannā’ Khalīl al-Qaṭṭān, Mabāḥiṡ fi Ulūm al-Qur’ān (Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an), cet. 16, terj. 
Mudzakir,  (Pustaka Litera Antar Nusa: Bogor, 2013), hlm. 15 
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 Rasulullah Saw sendiri merupakan orang Arab, baik dari segi geografis (tempat 

tinggal)  maupun bahasa. Terkadang beliau berbicara sesuatu secara umum, dan 

maksudnya memang umum. Terkadang, beliau juga berbicara sesuatu secara umum 

namun maksudnya khusus. Para sahabat yang bertanya kepadanya mengenai hukum 

suatu hal, kemudian beliau menjawab sesuai yang dipertanyakannya. Akan tetapi 

orang yang meriwayatkannya menyampaikan berita tersebut secara tidak lengkap, 

maka jadilah berita yang sampai itu secara ringkas. Secara mudahnya dapat dikatakan 

orang yang menyampaikan berita dari Rasulullah Saw itu hanya sampai sebagian, 

sedangkan sebagian maknanya yang lain tidak sampai.17 Jadi metode istinbāṭ  hukum 

itu sangat diperlukan untuk memahami kedua sumber hukum Islam tersebut. 

  Melihat banyaknya metode istinbāṭ hukum yang muncul, ada satu metode yang 

pembahasannya tidak terlampau jauh dari aspek struktur kebahasaan yang digunakan 

redaksi naṣ , dan tentu dampak positifnya adalah makna yang didapatkan juga tidak 

akan jauh melampaui pesan yang ingin disampaikan dari redaksi naṣ itu sendiri. 

Metode ini sangat populer dikalangan Ḥanafiyah dengan nama  Dalālah al-Lafaẓ 

(petunjuk suatu lafadz). Macam-macam teori ini ada empat, yakni Ibārah, Isyārah, 

Dalālah, dan Iqtiḍā’ .18  

 Gambaran secara global teori ini adalah naṣ atau perundang-undangan 

terkadang menunjukan beberapa makna yang beragam  melalaui cara dalālah tersebut. 

Setiap makna dari makna-maknanya yang difahami dengan salah satu dari empat jalan 

di atas maka ia termasuk diantara madlul (yang ditunjuki) oleh naṣ. Naṣ adalah dalil 

                                                           
17  Asy-Syafi’i, Ar-Risālah (Panduan Lengkap Fiqih dan Ushul Fiqih), cet.1, terj. Masturi Irham dan 

Asmui  Taman, (Pustaka al-Kautsar: Jakarta, 2012), hlm. 132 
 
18  As-Sarakhsy, Uṣūl as-Sarakhsy, 1 , Pentahqiq: Abu al Wafā’ al Afghani, (Lajnah Ihyā’ al-Ma’ārif: 

India, 1372 H), hlm. 236. Lihat juga, Wahbah Zuhaily, Al Wajīz fī Uṣūl al-Fiqhi al-Islāmi, 2,  (Dārr al-Khair: 
Dimasq-Beirut, 2002), hlm.138. 
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dan hujjah atas dirinya, dan seseorang wajib mengamalkannya, karena seseorang yang 

dibebani dengan dengan nash (mukallaf)  juga dibebani untuk melaksanakan makna 

yang ditunjuki oleh nash tersebut, dengan salah satu cara yang diakui menurut 

bahasa.19  

Keempat jalan atau cara memahami lafaz naṣ melalui teori dalālah, akan 

dikemukakan lebih rinci seperti di bawah ini: 

a. Ibārah an-Naṣ/Dalālah al-Ibārah 

Secara bahasa Ibārah bermakan melewati, melampaui, pertimbangan, bunyi 

teks, susunan kalimat dalam teks.20 Sedangkan makna yang difahami dari Ibārah 

an-Naṣ adalah makna yang dapat segera dipahami dari sīghah-nya . Jadi Dalālah 

al- Ibārah  ialah petunjuk sīghah terhadap makna yang segera dapat dipahami 

darinya,yang dimaksud dari susunan lafaznya, baik makna tersebut dikehendaki 

dari susunannya secara asli atau pengikutan.21 

b. Isyārah an-Naṣ/Dalālah al-Isyārah 

Secara bahasa Isyārah artinya petunjuk, yang menunjukkan, atau yang 

mengarahkan.22 Yang dimaksud dengan makna yang segera dipahami dari isyarat 

nash adalah makna yang tidak segera dapat dipahami dari lafaz-lafaznya atau 

susunan kalimatnya (sīghah). Akan tetapi ia adalah makna yang lazim bagi makna 

yang segera dapat dipahami dari lafaznya. Oleh karena itu sesuatu yang di 

isyaratkan oleh naṣ, terkadang pemahamannya membutuhkan penalaran yang 

                                                           
19 Khallaf, ‘Abdul Wahhab,  Ilmu Ushul Fiqh, hlm. 211 
 
20 Agus Miswanto, Ushul Fiqih (Metode istinbath hukum Islam), Jilid 1, cet. 1, (Magnum Pustaka 

Utama: Yogyakarta, 2019), hlm.173  
 
21  Khallaf, ‘Abdul Wahhab,  Ilmu Ushul Fiqh, hlm.212, dan Wahbah Zuhaili, Al-Wajīz fī Uṣūl al-Fiqh 

al-Islāmy, 2, Cet 2, (Dārr al-Khair : Damaskus, 2006),   hlm. 142. 
 
22  Agus Miswanto, Ushul Fiqih, hlm. 177 
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mendetail dan pemikiran yang berlebih. Terkadang pula ia dapat dipahami dengan 

pemikiran yang sederhana. Jadi Dalālah al-Isyārah adalah petunjuk naṣ terhadap 

makna yang lazim bagi sesuatu yang difahami dari Ibārah-nya, namun tidak 

dimaksudkan dari susunannya, pemahamannya membetuhukan penalaran yang 

lebih atau sederhana semua itu tergantung jelas atau ketersembunyian kelaziman 

maknanya.23  

c. Dalālah an-Naṣ/Dilālah ad-Dalālah 

 Naṣ secara bahasa adalah teks atau tulisan, sedangkan ad-Dalālah maknanya 

adalah petunjuk atau penunjukan. Secara istilah Dilālah ad-Dalālah adalah 

penunjukan lafal atas makna (hukum) bagi sesuatu yang didiamkan atau tidak 

dinyatakan oleh naṣ, sesuai dengan makna (hukum) bagi sesuatu yang dinyatakan 

oleh naṣ, dan penunjukan tersebut berdasarkan suatu makna yang dikandungnya.24 

Bahasa mudahnya adalah hukum yang terdapat pada lafaz secara tersurat, maka 

berlaku juga pada apa yang tersirat dibalik lafaz itu, karena diantara keduanya 

saling berhubungan. Hubungan yang dimaksud adalah adanya keserupaan ‘illat  

hukum antara keduanya.25. 

d. Dalālah al-Iqtiḍā’ 

Iqtiḍā’  secara bahasa memiliki makna menghendaki atau menentukan. 

Sedangkan secara istilah adalah pengambilan makna tersurat dari suau lafaz 

dengan menyisipkan atau menetapkan makna isyarat pada redaksi tertentu yang 

tidak dapat dipahami secara lulus kecuali dengan adanya penyisipan makna itu.26 

                                                           
23  Khallaf, ‘Abdul Wahhab, Ilmu Ushul, hlm. 214, dan Wahbah Zuhaili, al-Wajīz, hlm. 140 
 
24  Asmawi, Perbandingan Ushul Fiqih, Cet. 1, ( Amzah: Jakarta, 2011),  hlm. 182 
 
25  Wahbah Zuhaili, al-Wajīz, hlm. 143.  
 
26  Mardani, Ushul Fiqih, Cet. 1, (Rajawali Pers: Jakarta, 2013), hlm. 315 
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Secara singkat dapat dikatakan dalam suatu ucapan atau lafaz terkadang terdapat 

suatu makna yang sengaja tidak disebutkan karena beranggapan bahwa orang akan 

mudah mengetahuinya, namun makna yang diambil tidak akan sempurna tanpa 

penyebutan atau penentuan sesuatu lafaz yang disembunyikan tersebut.27 

Selain menerapkan keempat macam teori Dalālah al-Lafaẓ  terhadap data yang 

diperoleh, penulis akan menambahkan satu model teori lagi yang dinamakan dengan 

teori Ta’āruḍ al-Adillah. Penambahan teori ini dikarenakan melihat dari data awal 

yang diperoleh, bahwa antara Imam an-Nawawī dan Ibnu Qayim al-Jauziyah keduanya 

memiliki pegangan dalil tersendiri yang berupa hadis, dan kedua hadis tersebut 

terkesan saling berlawanan makna. Paparan teori ini secara garis besarnya adalah 

sebagai berikut: 

2. Ta’āruḍ al-Adillah 

Salah satu fungsi hadis adalah sebagai bayān at-tafṣil  (penjelas) dari sumber 

hukum pertama  dan utama Islam yakni al-Qur’an.  Dalam penyebaran hadis ini para 

sahabatlah yang memegang peran utamanya . Mereka selalu berusaha mencari dan 

menelaah sekalipun tidak semuanya selalu berada di sisi Rasulullah Saw atau hadir di 

majelis beliau. Bagi mereka yang hadir, wajib menyampaikannya kepada yang tidak 

hadir, dan inilah yang dinamakan dengan periwayatan. Kemungkinan kemunculan 

perbedaan sangat minim terjadi pada periwayatan pertama, dan akan membesar 

kemungkinannya ketika sudah mencapai tahap periwayatan antar sahabat. Hal ini 

terjadi karena faktor psikologi sosial penerima dan periwayat. Apalagi semenjak 

wafatnya Rasulullah Saw, dimana para sahabat tidak mempunyai tempat pen-

konfirmasian hadis ketika terjadi pertentangan makna maupun semisalnya, karena hal 

tersebut merupakan otoritas penuh Nabi Muhammad Saw semasa hidup beliau. Oleh 

                                                           
27  Asmawi, Perbandingan Ushul, hlm. 187, dan Wahbah Zuhaili, al-Wajīz, hlm. 145.  
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karena itu, ulama hadis berusaha memunculkan sebuah metode untuk menyelesaikan 

permasalahan pertentangan antara hadis, dan mereka memberikan nama metode 

tersebut dengan ilmu Mukhtalif al-Ḥadīs, atau Ta’āruḍ al-Adillah pada khasanah ushul 

fiqih.   

Ilmu Ikhtilāf al-Ḥadīs atau Mukhtalif al-Ḥadīs merupakan  salah satu dari ilmu-

ilmu hadis yang sangat diperlukan oleh para ahli hadis, fikih, dan tiap orang yang  ingin 

mendalami seputar Hukum  Islam. Terhadap orang  yang ingin memetik hukum dari 

suatu dalil hendaklah mempunyai pengetahuan yang mendalam, pemahaman yang 

kuat, mengetahui keumuman dan  kekhususan, mengenal kemutlakan dan 

kemuqayyadan dalil-dalil tersebut. Oleh karena itu tidaklah benar hanya mencukupkan 

diri dengan menghafal hadis-hadis, sanad-sanadnya, atau lafaz-lafaznya saja tanpa 

mengetahui ketentuan-ketentuannya dan tanpa memahami dengan sebenar-

benarnya.28 

Bisa dikatakan bahwa yang dimaksud ilmu Mukhtalif al-Ḥadīs   merupakan suatu 

cabang ilmu yang di dalamnya membahas mengenai metode penyelesaian jika disuatu 

waktu menemukan ada dua dalil yang saling bertentangan atau berselisish makna. 

Dengan begitu dalam ilmu Mukhtalif al-Ḥadīs ini yang menjadi objek kajiannya 

adalah hadis Mukhtalif. Hadis Mukhtalif adalah kebalikan dari hadis muḥkam, jika 

hadis muḥkam merupakan hadis yang tidak kontradiktif dengan hadis lain, maka 

sebaliknya, hadis mukhtalif merupakan hadis yang kontradiktif dengan hadis yang 

lain.29 

                                                           
28 Khairudin, Metode Penyelesaian Hadis Mukhtalaf (Kajian Ta’āruḍ al-Adillah), Jurnal SUBSTANSIA 

:  Vol. 12:1, (2010), hlm. 48. 
 
29  Khon, Abdul Majid, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, Cet 1, (Amzah: Jakarta, 2014), hlm. 193. 
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Menurut ilmu Mukhtalif al-Ḥadīs ini, ketika terdapat pertentangan antara dua 

hadis atau lebih, terdapat empat langkah yang dapat ditempuh bagi mujtahid sebagai 

upaya penyelesaian. Empat langkah tersebut adalah sebagai berikut: 

Pertama: Hendaklah  mujtahid berusaha untuk mengumpulkan 

(mengkompromikan)  kedua-duanya sampai hilang perlawanannya.30 Langkah pertama 

ini biasa dikenal dengan istilah al-Jam’u wa at-Taufīq (Talfiq).  Al-Jam’u yang berarti 

mengumpulkan dua hadis yang berlawanan kemudian dilakukan pen-taufīqkan 

(penggabungan) maknanya.  Secara mudahnya langkah ini mencoba mencari titik temu 

antara keduanya, sehingga apabila makna dari dua hadis yang berlawanan tersebut 

dapat  di-taufīqkan, maka tidak dibenarkan hanya mengamalkan salah satu saja, 

sedangkan yang lain ditinggalkan. 

Kedua: Apabila mujtahid gagal dalam melakukan langkah pertama, maka ia 

hendaklah mencari, mana diantara kedua hadis yang saling berlawanan tersebut yang 

datang terlebih dahulu, dan mana yang datang dikemudian. Dalam artian metode kedua 

ini meninjau antara dua hadis berlawanan tersebut dari segi waktu kemunculan 

keduanya. Pada langkah ini dikenal sebuah kaidah bahwa hadis atau dalil yang datang 

terlebih dahulu hendaklah di-nasakh (dihapus) oleh hadis yang datang lebih 

belakangan. Ulama memberikan nama pada langkah ini dengan sebutan Nāsikh. Kata 

Nāsikh memiliki makna hadis yang menghapus, sedangkan mansūkh merupakan posisi 

yang ditempati oleh hadis yang terhapus.31 

Ketiga: Apabila usaha kedua belum membuahkan hasil,  maka dilakukan upaya 

ketiga ini. Hendaklah mujtahid menelaah lebih lanjut dan menyelidiki, diantara kedua 

hadis yang berlawanan manakah yang memiliki sanad dan matan paling kuat. Tentulah 

                                                           
30  Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits, Cet 8, (Alma’arif: Bandung, 1995), hlm. 126. 
 
31  Ibid, hlm. 127. 
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pada langkah ketiga ini tingkat kesulitan analisanya lebih tinggi dibandingkan langkah-

langkah sebelumnya, karena pada langkah ini mujtahid harus memiliki kemampuan 

ilmu-ilmu hadis secara kompleks, baik itu ilmu Rijāl al-Ḥadīs, Jarḥ wa at-Ta’dil, dan 

semisalnya. Ulama menyebut langkah ini dengan langkah at-Tarjīh. Dalam langkah ini, 

hadis yang ternyata lebih kuat dinamakan dengan hadis Rajih, sedangkan hadis yang 

dikalahkan dinamakan hadis Marjūḥ. 

Keempat: Apabila sampai dengan langkah ketiga masih belum menemui titik 

terang, maka harus dilakukan usaha terakhir, yakni pembekuan kedua hadis. 

Maksudnya adalah kedua hadis yang bertentangan tersebut ditinggalkan dan tidak 

dijadikan hujjah dalil hukum Islam. Sehingga dalam ber-istidlal atas hukum pada kasus 

yang di sana terdapat pertentangan  itu diteliti dari dalil lain.32 Hadis yang diberhentikan 

atau dibekukan ini disebut dengan hadis Mutawaqquf-fīhi. Ulama menyebut langkah 

yang paling terakhir ini dengan at-Tawaqquf atau at-Tasaqquṭ.   

Tidak sama halnya dengan teori pertama, pada teori kedua ini penulis akan 

menghentikan penganalisisan jika sudah diketemukan titik tengahnya, meskipun titik 

tengah tersebut sudah dapat dicapai pada langkah awal,karena pada dasarnya ketika ada 

dua hadis maqbul (diterima) yang berlawanan makna, maka al-Jam’u wa at-Taufīq 

merupakan solusi pertama dan paling utama, langkah-langkah yang selebihnya 

hanyalah langkah alternatif saja.  Hal ini dapat ditunjukkan dari pendapat jumhur ulama 

, bahwa apabila ada dua hadis atau dalil yang bertentangan dan dimungkinkan untuk 

digunakan keduanya secara bersamaan (di-taufīqkan), atau kedua hadis tersebut saling 

membangun, maka tidak diperbolehkan untuk membatalkan keduanya. Adapun boleh 

                                                           
32  Khalaf, Abdul Wahhab, Ilmu Ushul, hlm. 364. 
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membatalkan salah satunya adalah ketika dimungkinkan beramal menggunakan 

masing-masing dalil dengan satu cara.33  

Oleh karena itu,untuk menganalisa dua dalil yang digunakan oleh Imam an-Nawawī 

dan Ibnu Qayim al-Jauziyah, hanya akan digunakann teori al-Jam’u wa at-Taufīq saja, 

mengingat metode tersebutlah yang paling utama dari metode pertentangan dalil yang lain, 

dan lebih praktis secara penggunaannya. Serta lebih memberikan kemanfaatan terhadap 

kedua dalil yamg bertentangan tersebut.  

  
F. Metode Penelitian  

 
1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pustaka (library research) juga dapat disebut sebagai penelitian yang bermotif literasi. 

Hal ini disebabkan karena penelitian ini berorientasi kepada pembahasan-pembahasan 

terhadap sumber-sumber literatur yang masih berkaitan dengan tema  penelitian. 

Berbeda dengan studi lapangan, yang sebagian besar datanya diambil dari hasil 

wawancara. Sehingga dapat dikatakan penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

2. Sifat Penelitian 

 Penulis menggunakan penelitian yang bersifat deskriptif analisis. Maksud dari 

sifat penelitian ini adalah sebuah penelitian yang untuk menggapai kesimpulan dari 

pembahasan dengan cara mendeskripsikannya secara rinci. Pada penelitian ini penulis 

akan memetakan bagaimana pola istinbāṭ hukum antara kedua tokoh objek kajian, 

serta hubungan antara kedua dalil hadis yang digunakannya sebagai hujjah masing-

masing. 

   

                                                           
33  An-Namlah , ‘Abdul Karīm bin Ali bin Muhammad, Al-Muhaẓab fī ‘Ilmi Uṣūl al-Fiqh al-Muqāran, 

Ⅰ , Cet 1, (Maktabah al-Rasyid : Riyadh, 1999), hlm. 2414 
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3. Pendekatan Penelitian 

 Adapun pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan Ushul Fikih   

dengan menitik beratkan pada analisa bahasa (Qawā’id al-Lughah) melalui konsep 

kejelasan makna (Dilālah al-Lafaẓ li al-Ma’na) .34 Hal ini merupakan konsekuensi dari 

rumusan masalah yang ingin dituju penulis, yakni berkaitan dengan istinbath hukum. 

Pendekatan ini diimplementasikan dengan cara menganalisis pendapat suatu tokoh 

dari segi penukilan hukumnya. Selain menitik beratkan pada aspek kebahasaan, 

penelitian ini juga akan mengulas tentang sumber dalil naṣ yang berhubungan dengan 

tema penelitian, karena ini berkaitan dengan pokok masalah yang ke tiga. 

4. Pengumpulan  Data 

 Karya tulis kedua tokoh (Imam an-Nawawī dan Ibnu Qayim al-jauziyah) , 

dijadikan sebagai data primer penelitian ini, terkhusus lagi kitab al-Majmu’ Syarḥ 

Muhāżab (Imam al-Nawāwi) dan Zād al-Ma’ād fī Hadī Khair al-‘Ibād (Ibnu Qayyim 

al-Jauziyah), yang menjadi basis utama pendapat kedua tokoh tersebut pada 

permasalahan Rawātib Qabliyah Jum’at. Sedangkan narasumber sekunder/tambahan 

nya berupa karya-karya tulis ilmiah, baik berupa kitab-kitab Fikih, Ushul Fikih, Ilmu 

Hadis, maupun karya tulis ilmiah berupa jurnal, skripsi, artikel baik yang tersedia 

secara online maupun offline.   

5. Analisis Data 

Setelah melalui proses pengumpulan data,  kemudian masuk tahap 

penganalisaan data dengan teori content analysis (analisis isi). Teori ini lebih 

mengarah pada kesimpulan umum dari teks-teks yang dijadikan sumber penelitian.35 

                                                           
34  Ahmad Khusairi, Evolusi Ushul Fiqh (Konsep dan Pengembangan Metodologi Hukum Islam), Cet.1,  

(Pustaka Ilmu: Yogyakarta, 2013), hlm. 11 
 
35  Bisri, Cik Hasan, Pilar-Pilar Penelitian Hukum Islam dan Pranata Sosial, cet.1, (PT Raja Grafindo 

Persada:  Jakarta, 2004), hlm. 288 
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Selain menganalisis substansi isi, penulis juga menggunakan analisis data eksternal 

dari substansi pemikiran. Dalam proses ini, pemikiran ulama tersebut dihubungkan 

dengan pemikiran ulama sebelumnya, dan yang sealiran mazhab untuk 

menggambarkan tentang tradisi dan matarantai intelektual ulama’  yang menjadi 

subjek penelitian.36 Analisis eksternal ini berguna untuk menjawab rumusan masalah 

kedua. Namun untuk mengarahkan kepada fokus utama pembahasan, penulis 

membatasi analisis substansi isi dengan pembahasan unsur rujukan dan kerangka 

pemikiran subjek penelitian.37 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar tergambar secara jelas  urutan-urutan pembahasan dalam penelitian ini, serta 

agar lebih rapinya pembahasan dalam penelitian ini, penulis akan membagi setiap 

pembahasan berdasarkan bab-bab tertentu. Yang mana antara satu bab dengan bab yang 

lainnya walaupun berbeda pembahasan namun masih berhubungan, atau masih dalam satu 

rangkaian tema penelitian. Secara jelasnya adalah seperti di bawah ini:  

Bab Pertama ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan,  

manfaat atau kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Pembahasan-pembahasan dalam bab pertama ini akan dijelaskan 

secara per sub-bab. 

Bab Kedua  terdiri dari beberapa sub-bab yang akan digunakan satu persatu untuk 

menjelaskan secara rinci kerangka teoretik yang penulis pakai (Dalālah al-Lafaẓ dan 

Mukhtalif al-Ḥadīṡ) , beserta berbagai macam pandangan ulama ushul dalam memahami 

teori ini.       

                                                           
36  Ibid, hlm. 310 
 
37  Bisri, Cik Hasan, Model Penelitian Fiqih, Cet.1, (Prenada Media: Bogor, 2003), hlm. 201 
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Bab Ketiga,  terdiri ulasan  singkat tentang biografi Imam an-Nawawī dan Ibnu 

Qayim al-Jauziyah. Dilanjutkan  pemaparan tentang salat sunah secara umum dan Salat 

Rawatib secara khususnya. Kemudian penjabaran singkat Salat Jum’at beserta 

keistimewaannya,  yang akan dikerucutkan pada permasalahan Salat Sunah Qabliyah 

Jum’at di dalam pandangan Imam an-Nawawī dan Ibnu Qayim al-Jauziyah .   

Bab Keempat,  diawali dengan pemaparan hadis-hadis yang berkaitan dengan tema 

penelitian. Dilanjutkan uraian tentang analisis istinbāṭ hukum Imam an- Nawawī dan Ibnu 

Qayim al-Jauziyah dalam menentukan status Salat Sunah Qabliyah Jum’at, yang ditinjau 

berdasarkan teori Dalālah al-Lafaẓ. Diakhiri dengan penerapan teori al-Jam’u wa at-

Taufīq terhadap kedua dalil hadis yang dijadikan hujjah masing-masing.   

Bab Kelima, merupakan bab penutup pembahasan. Di dalam bab ini memuat 

kesimpulan hasil penelitian, kritik serta saran-saran yang didapat dari hasil penelitian, agar 

di kelak hari penulis dapat membuat suatu penelitian yang lebih baik lagi, sehingga dapat 

berpartisipasi terhadap perkembangan khasanah literatur ke-Islaman.   
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BAB 2 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melalui pemaparan yang begitu rumit dan panjang di atas mengenai perbedaan 

pandangan Imam An-Nawawi dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam  permasalahan Salat 

Sunah Qabliyah Jum’at, akhirnya penulis sampai pada penemuan kesimpulan dari 

pembahasan, sebagaimana berikut ini: 

1. Kedudukan Salat Sunah Qabliyah Jum’at, dan metode istinbāṭ hukum yang digunakan 

oleh Imam an-Nawawī dan Ibnu Qayim al-Jauziyah. 

Imam an-Nawawī berpendapat adanya Salat Sunah Qabliyah Jum’at berdasarkan  hadis 

dari Ibnu Mughaffal dengan pemahaman Manṭūq Ghairu aṣ-Ṣarīḥ, yang mana 

pemahaman tersebut bersesuaian dengan jalan pemahaman Isyārah an-Naṣ dalam 

pandangan ulama Hanafiyah. Berbeda Ibnu Qayyim al-Jauziyah, beliau berpendapat 

akan ketiadaan Salat Sunah Qabliyah Jum’at berdasarkan  hadis dari Ibnu ‘Umar 

dengan pemahaman Manṭūq aṣ-Ṣarīḥ, yang mana cara pemahaman tersebut bersesuaian 

dengan cara pemahaman Ibārah an-Naṣ dalam pandangan ulama Hanafiyah. Jadi 

diantara kedua ulama tersebut, masing-masing menggunakan dalil yang berbeda, serta 

istinbāṭ akan dalil yang berbeda pula. 

2. Latar belakang keberbedaan istinbāṭ hukum mereka dalam menyikapi masalah Salat 

Sunah Qabliyah Jum’at. 

a. Kefarduan Salat Jum’at 

Imam an-Nawawī dan Ibnu Qayim al-Jauziyah berbeda dalam memandang 

kefarduan Salat Jum’at. Imam an-Nawawī menganggap bahwa hukum Salat Jum’at 

adalah fardu ‘ain sebagaimana salat fardu lima waktu, sehingga adanya Salat Jum’at 

telah mewakili penunaian Salat Zuhur. Oleh karena itu, pada Salat Jum’at sangat 
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memungkinkan untuk diterapkan padanya beberapa hal yang mengikuti Salat 

Zuhur, termasuk Salat Rawatib Qabliyah. Sedangkan Ibnu Qayim al-Jauziyah 

menganggap walaupun Salat Jum’at juga merupakan salat fardu, namun 

kefarduannya tidak sama dengan salat fardu lima waktu, karena ia memiliki 

ketentuan khusus di dalamnya, sehingga ia merupakan salat yang berdiri sendiri. 

Oleh karena itu, tidak boleh menerapakan hal yang mengikuti Salat Zuhur padanya, 

termasuk Salat Rawatib Qabliyah.   

b. Jumlah azan dalam Salat Jum’at. 

Imam an-Nawawi berpendapat bahwa azan Salat Jum’at itu sebanyak dua kali, 

sehingga diantara sela-sela azan yang pertama dan kedua itu terdapat waktu yang 

luang untuk sekadar menambah amalan kebaikan, termasuk Salat Rawatib 

Qabliyah. Sedangkan Ibnu Qayim al-Jauziyah berpendapat bahwa azan Jum’at 

adalah hanya sekali saja, ketika azan dikumandangkan berarti Khatib sudah di atas 

mimbar, dan segera melaksanakan khutbahnya setelah azan Jum’at selesai. Jadi 

tidak ada kesempatan untuk melaksanakan Salat Rawatib Qabliyah Jum’at. 

3. Hadis yang dijadikan hujah Imam an-Nawawī dan Ibnu Qayim al-Jauziyah kedua-

duanya memiliki kualitas sahih. Perbedaan keduanya adalah hadis Ibnu Mughaffal 

merupakan hadis yang bersifat umum, ditandai dengan adanya kata “Kullu” . 

Sebaliknya, hadis Ibnu Umar merupakan hadis yang bersifat khusus. Oleh karena itu 

hadis Ibnu Umar dapat menjadi pengkhusus keumuman hadis Ibnu Mughaffal. 

Kemudian hasil pengkompromiannya adalah bagi orang yang datang pada hari Jum’at 

sesudah azan pertama, atau sebelum dikumandangkan iqamah Jum’at serta tidak 

khawatir akan tertinggal takbīrah al-iḥrām bersama imam maka  dipersilahkan 

mendirikian Salat Sunah Qabliyah Jum’at. Sebaliknya, bagi orang yang datang sesudah 
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azan Jum’at yang kedua, lebih lagi pada akhir khutbah kedua maka ia hanya ditekankan 

untuk mendengar dengan khidmat khutbah yang disampaikan.  

 

B. Saran 

1. Sebaiknya, kaum muslim datang lebih awal pada hari Jum’at atau sebelum azan 

berkumandang, sehingga bisa mengerjakan semua amalan kesunahan Jum’at, seperti 

Salat Sunah Muṭlaq, Salat Taḥiyyah al-masjīd, Salat Sunah Qabliyah Jum’at, tanpa 

khawatir akan saling bertindihnya amalan tersebut dengan amalan kesunahan lain 

seperti menyimak khutbah dengan khidmat.    

2. Sebaiknya, ketika jamaah Salat Jum’at datang ke masjid, langsung mengisi saf paling 

depan, sehingga dapat menghindari larangan Nabi Muhammad Saw terkait 

melangkahi pundak jamaah, dan dapat menyediakan tempat yang cukup bagi orang 

yang datang belakangan yang ingin mendirikan Salat Sunah Taḥiyyah ataupun 

Qabliyah.  
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